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G IMPLEMENTATION OF LAW NUMBER 18 YEAR 2008

REGARDING WASTE MANAGEMENT

Emawaty
culty of Socral Sciences and Political Science Universin: of Riou

hiezonsumtion paterns of high society will impact on the amount of production waste
"-"[E'L: -ption to that occurring in the District North Pekanbaru. The District Pekanbaru
¢ @i=uct i the Pekanbaru City lot of rubbish both derived from houschold waste and
--ﬁ-‘ nshv.mmtnmnugodpmpcrh“ﬂllmdtonmmafd:mscsdmmbc
- G community and reduce the beaty of the city, Therefore, Pekanbary municipality
4ol @imber 18 OF 2008 on waste management, Purpose of this research is to investigate
| |r~’n m of rcgmnnl regulation number I8 0F 2008 on waste management in the district
he "El in hu City. Used theoretical consepts using theoris Edwards that covers aspects of
muriicatio g csources, disposition and burcaucratic structure. This study uses qualitative
c n@hods 1o study. descriptive information. In the information collection rescacers, use
ging el 2. observation and documentation. By using purposive sampling. The result
‘&rearcE shoved that the implementation of legislation waste is still not running optimally
¢ dhere @e sl some obstacles. Factor inhibiting factor in the implementation of Regional
atign r-.'.fij 18 uf 2008 on waste management in the district of Pekanbaru is policy
wimior oF Carbage Worker Performance remains low. Fasilitics and infrastructure that is trash,
ey é =_‘!- - still not enough and Public Participation is still low.
@
rs: Cdgnmuncation, resource, disposition, hureau:ra:m structure.
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ENDAHE LUAN
© o ; bt
eronkan sampah merupakan isu penting disetiap perkotaan vang memerlukan
sdan Ggrivs dan propesional, salah satunyva di Kota Pekanbaru. Dengan dikeluar-
& 'g \Mg Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, diharapkan
Flapaf e clola dengan bak, namun kenyataannya volume timbunan sampah
rting @ i Kota Pekanbaru Tupuan penelitian ini adalah untuk mengetahui imple-
| Andgng i udang RI Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah dan
Bus taktor pmghambat dalam mengimplementasikan Undang-Undang RI
@ﬁi 2008, Konsep teori yang digunakan pada penelitian im adalah teori
'9 $ome mencanckup aspek komunikasi, sumber -daya, disposisi dan struktur
E D
8¢
R8I
‘-I-@m:u neliian it dilakukan dengan metode observasi, wawancara, pengisian
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onden, dan studi literature. Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru
n1 terlibat pada penelitian ini adalah dinas kebersihan dan pertamanan
erta staf bagian pengelolaan sampah. Teknik pengumpulan data pada
akukan dengan teknik purposite sampling, indikator variable komunikasi

umumkan gIaF: éerﬁpeﬂjényﬁk'sebagiqh qgat-.}-'_se__'ju'fu

;-_——

m

-_E‘

&

O

¥

é an disini adalah komunikasi pengelola dengan masyarakat mengenai
Bamsem ;, ' yang baik, tidak membuang sampah sembarangan, sumber dava vang
dhan @isini adalah sumber daya’yang dimiliki oleh implementor atau pembuat
. Ji adalah sikap para implementor atau pembuat kebujakan dalam
@H§u@kan Lebijakan yang telah dibuat struktur birokrasi disini adalah para
li so@pah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, adanva
88¢
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tugas vang jelas dari orang-orang vang terdapat dalam strukiur birokrasi

. DAN PEMBAHASAN

asarkan Undang-Undang Republik Indinesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang
n Sampah, dijelaskan bahwa Dinas Kebersihan dan Pertamanan diben we-
bagai pengelola sampah karena samapah sudah menjadi permasalahan yang
sampah tidak dikelola dengan baik akan memnimbulkan pencemaran lingkungan,
va kesehatan masyarakat, menimbulkan bau yang tidak sedap. Perltambahan
iduduk mengakibatkan bertambahnya timbunan sampah. Pola konsumsi mas-
mberikan kontribusi volume timbunan sampah semakin tinggi,

t mengetahui implementasi Undang-Undang Republik Indinesia Nomor 18
'8 Tentang Pengelolaan Sampah, diukur melalui indikator-indikator sebagai

imunikasi

anikasi adalah proses penyampaian informasi Undang-Undang Nomor 18
8 Mengenai Pengelolaan Samapah kepada Instansi terkail, petugas operasional
an masvarakat. Komunikasi ini dilakukan melalui pertemuan atau rapat-rapat
nlementor/para pembuat kebijakan, dan mengadakan sosialisasi kepada mas-

eapan responden mengenai komunikasi dalam implementasi Undang-Undang
T'zhun 2008 Tentang Pengolaan Sampah dapat dijelaskan pada tabel V I sebagai

.1 Distribusi tanggapan responden mengenai komunkasi dalam implementasi
Iindang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota Pekanbaru

0 | Katagori Jawaban Frekuensi Presentase

I 1| Ada dilakukan T 20 | 2531

P T —— - = o

3. | Tidak dilakukan & "W
Jumlah 79 . EERAY z

distribusi tanggapan responden pada tabel | diatas dapat dijelaskan bahwa
responden mengenai komunikasi dalam implementasi Undang-Undang Nomor
008 di Kota Pekanbaru temyata kurang dilakukan dalam pelaksanaannya vaitu
2 orang responden (40,51%) vang membenkan tanggapannya. Dan langgapan
vang mengatakan tidak melakukannya komunikasi dalam mengimplementasi-
g-Undang Nomor 18 Tahun 2008, ada 27 orang responden (34,17%) vang
n tanggapannya, selanjutnya tanggapan responden mengenai komunikasi dalam
mentasikan Undanga -Undang Nomor 18 Tahun 2008 ada dilakukan hanya 20
1%) yang memberikan tanggapannva
an denmikian tanggapan responden mengenai komunikasi dalam mengimple-
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota Pekanbaru kurang dilakukan
ivak 32 orang (40,51%) yang memberikan tanggapannya. Dar hasil penelitian
renakan kurangnya komunikasi antar implementor/ pembuat kebijakan dengan
tait maupun dengan masyarakat,

wational Semanar;
weaucraite Capasity of Public Administration in The Contexs of Local Instiutions
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Sumber Daya

: = pada penelitian ini adalah sumber dava para implementor/ pembuat
i oo dan kemampuan dalam membuat kebijakan, mulai dan perencanaan
. ‘.cbijakan, sarana dan prasarana angkutan samapah, sanksi-sanksi vang
" bags pelanggaran terhadap sampah vang dibuang dengan sembarangan

||}

8 hastl peneliian diperoleh distnbusi tanggapan responden mengenai sumber
d@am engimplementasikan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota
nbEu seapar benikut :
Patipl 2 %50 busi tanggapan responden mengenai sumber daya dalam implementasi
& Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota Pekanbaru
— wn
E 5 _
§ 'Za).. Katagori Jawaban Frekuensi Presentase
S .9 Memilik Sdm 23 29,11
o L=
= & Furang memiliki Sdm 30 37.9%
S % Tidak memiliki Sdm 26 3291
- Jumlah 7 1 100,00
55—
.§ dsginbusi tanggapan responden pada tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa
Apan | ag:;n e I - mangenat sumber dava dalam implementasi Undang-Undang Nomor
§n 2008 ota Pekanbaru temvata kurang memuliki sumber dava manusia para
cmfhtors pembuat kebijakan vaitu sebanyak 30 orang responden (37.98%) vang
“@an Gocapannya Dan tanggapan responden vang mengatakan tidak memiliki
‘Slvazmanusia dalam mengimplementasikan Undang-Undang Nomor 18 Tahun
@y 2@ orang responden (32,91%) vang membenikan tanggapannya, selanjuinya
p@1  r&pon den mengenai implementor tidak memiliki sumber dava dalam
| Sit201kan Undanga -Undang Nomor 18 Tahun 2008 ada 23 orang rﬁpunden
4 » -.;5_3. -u-..henkan langgapannya.
Jgeans demikian tanggapan responden mengenai sumber daya implementor/
ukebidhan dalam mengimplementasikan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di
doubary Lurang kurang memiliki sumber dava vakni sebanvak 30 orang (37.98%)
#5n8eman langgapannya. Dari hasil penelitian hal ini dikarenakan kurangnya sum-
Vi artemenior/ pembuat kebijakan, para implementor kurang membual perenca-
gil . sebelum kebijakan dibuat
L‘U
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puda penelitian ini adalah sikap vang dimiliki oleh para implementor/

artinya apakah kebijakan vang dibuat mendapat respon dan masva-
||.-.zj. arakat berpartisipasi dalam pengelolaan sampah.

-nelitian diperoleh distribusi tanggapan responden mengenai disposisi

m 'maSILan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota Pekanbaru
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wel. 3 Distribusi tanggapan responden mengenai disposisi dalam implementasi
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota Pekanbaru

No Katagori Jawaban Frekuensi Presentase

1. | Adanya respon 19 2425

2. | Kurang adanya respon 40 50,63

3. | Tidak adamya respon 20 2531
Jumlah P 100,00

distribusi tanggapan responden pada tabel V.3 diatas dapat dijelaskan bahwa
responden mengenai disposisi dalam implementasi Undang-Undang Nomor 18
8 di Kota Pekanbaru temvata kurang memiliki respon dan masyarakat dalam
'mentasikan kebijakan vaitu sebanvak 40 orang responden (50,63%) ,vang
n tanggapannya Dan tanggapan responden yang mengatakan tidak memuliki
im mengimplementasikan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, ada 20 orang
(25.31%) vang memberikan tanggapannva, selanjutnya tanggapan responden
mplemenior adanya respon masvarakal dalam mengimplementasikan Undanga -
omor 18 Tahun 2008 ada 19 orang responden (24,05%) vang memberikan
ya.

ran demikian tanggapan responden mengenai disposisi dalam mengimple-
t Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota Pekanbaru kurang memiliki
1 masyarakal vakni sebanvak 40 orang (50.63%) vang memberikan tanggapan-
wasil penelitian hal ini dikarenakan kurang seriusnya para implementor/ pembuat
dalam mengadakan sosialisasi kepada masvarakal di Kota Pekanbaru mengena
mva pengelolaan sampah vang baik. dan dapat menambah pendapatan keluarga

struktur Birokrasi
irasi vang dimaksudkan pada penelitian 1m adalah para pengelola kebijakan
ngelolaan sampah sesuai dengan Undang-Undang Nomeor 18 Tahun 2008
disimi adalah Dinas Kebersihan dan Peratamanan Kota Pekanbaru, mulai dar
i, sarana dan prasarana, armada angkutan sampah, jumlah petugas oprasional
tan sampah. dan jadwal pengakutan sampah.

hasil penelitian diperoleh distnbusi tanggapan responden mengenai struktu
lalam mengimplementasikan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota
sebagai berikut :

1el. 4 Distribusi tanggapan responden mengenai struktur birokrasi dalam
plementasi Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota Pekanbaru

No Katagori Jawaban |  Frekuensi Presentase
1. Sesuai [ 2278
3 Kurang sesuai 38 48,10
3. | Tidakseswai | 23 2911 |
~ Jumlah 79 101,00 ;I

raational Seminar:
wremacratic Capaciy af Public Administration it The Context of Local Mnstinurions
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isi tanggapan responden pada tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa
len mengenai struktur birokrasi dalam implementasi Undang-Undang
2008 di Kota Pekanbaru ternyata kurang sesuai dalam mengimple-
kan yaitu sebanyak 3% orang responden (48,10%) vang memberikan
n tanggapan responden vang mengatakan tidak sesuai dalam mengim-
lang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, ada 23 orang responden (29.11%)
langgapannya, selanjuinya tanggapan responden mengenai sesuainva
dalam mengimplementasikan Undanga -Undang Nomor 18 Tahun 2008
nden (22,78%) yang memberikan tanggapannya.
ukian tanggapan responden mengenai strukiur birokrasi para imple-
ngimplementasikan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 di Kota
sesuaidalam pelaksanaannya yakni sebanyak 38 orang (48,10%) yang
ipannya. Dari hasil penelitan hal ini dikarenakan para implementor/
1. kurang memiliki komitmen. kurangnya koordinasi dengan Instansi
igimplementasikan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang
ih
1si tanggapan responden dapat disimpulkan rekapitulasi tanggapan
a1 implementasi Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
h di Kota Pekanbaru dapat dijelaska pada tabel sebagai berikut -
:apitulasi tanggapan responden mengenai implementasi Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 di Kota Pekanbaru

tor baik | Kurang baik_| Tidak baik jumlah |
20(25.31%) | 32 (40.51%) | 27(19.23%) |79 (100,00) ‘
] |
[ 23(25.11%) | 30(37.98%) | 26(32.91%) | 79 (100.00) i
19 (24,05%) | 40 (30,63%) | 20(25.31%) 79 (100,00) ;
| | |
crasi | I8(22,78%) | 38 (48.10%) | 23 (29.11%) 79 (100.00) |
80 EUN 96 316 |
= | SR |
a 20(2531%) | 35 (44.30%) | 24 (30.38%) 70 (100.00) |

ggapan responden mengenai implementasi Undang-Undang Nomor 18
: pengelolaan sampah di Kota Pekanbaru dapat dijelaskan bahwa dari
asi ternyata kurang baik vakm sebnyak 32 orang responden (40.51%)
tkan tanggapannya. selanjutnya pada indicator sumber daya manusia
t kategori kurang baik vakni sebanyak 30 orang responden (37.98%)
nberikan tanggapannya, untuk indicator disposisi tanggapan responden
vailu sebnayak 40 orang responden (50.63%) vang memberikan
njutnya pada indikator struktur birokrasi tanggapan responden juga
goni kurang baik vaitu sebanyak 38 orang (48,10%) vang memberikan

ikian dari hasil rekapitulasi tanggapan responden mengenai
ng-Undang Nomor [8 Tahun 2008, tentang pengelolaan sampah di
lalui indicator-indikator vang digunakan pada penelitian ini ternyata
1 termasuk pada kategon “kurang baik™ yakni sebanvak 35 orang
) yvang memeberikan tanggapannva dari 79 orang responden secara

HRar:
apacity of Pubiic Administration in The Contaxr of Local fnstingrons
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i hasil penelitian vang dilakukan mengenai implementasi Undang-Undang
\ Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah temyata dalam pelaksanaannya kurang
kurang optimal. Adapun faktor-faktor penghambat dalam implementasi Undang-
Nomor 18 Tahun 2008 dikarenakan implementor kebijakan vaitu Kurangnya
an dalam pembuatan kebijakan, kurangnya sumber dava manusia yang dimiliki
implementor, kurang seriusnya para implementor dalam membuat kebijakan, hal
akibatkan pengelolaan sampah kurang sesuai dengan Peraturan vang telah
1.

angnya sarana dan prasarana dalam pengelolaan sampah seperti kurangnva ar-
igangukutan sampah, kurangnya tenaga operasional sampah, kurangnya TPS
TPA tempal pembuangan sampah, kurangnya peralatan dalam pengankutan
dari hasil penelitian banvaknya timbunan sampah di Kota Pekanbaru kurang
ngan jumlah armada angkutan sampah, sempitnya lahan TPA dan TPS untuk
yan sampah, termasuk peralatan untuk para pefugas operasional sampah.

isipasi masyarakat juga merupakan salah satu faktor penghambat dalam pe-
sampat, hal ini dikarenakan Kurangnya sosialisasi para implementor pembuat
kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah adalah merupakan salah satu
1ghambat dalam mengimplementasikan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
engelolaan sampah. Hal ini megakibatkan banyaknya timbunan sampah baik
remukiman penduduk, pasar, rumah makan, ruko-ruko dan sebagainya
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